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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan Operasi Zebra Maung terhadap penurunan
angka kecelakaan lalu lintas di wilayah hukum Satlantas Polresta Tangerang Banten. Operasi Zebra Maung
merupakan kegiatan penegakan hukum dan edukasi yang dilaksanakan secara terpadu untuk meningkatkan
kesadaran tertib berlalu lintas dan menekan angka kecelakaan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analitik, mengumpulkan data kecelakaan sebelum dan sesudah
pelaksanaan operasi pada periode 2021 hingga 2023. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan
jumlah kecelakaan setelah pelaksanaan operasi, yang didukung oleh strategi penindakan pelanggaran, edukasi
masyarakat, dan pemilihan lokasi rawan kecelakaan secara tepat. Pendekatan terpadu antara pre-emtif, preventif,
dan penegakan hukum menjadi faktor kunci keberhasilan operasi ini. Kesimpulannya, Operasi Zebra Maung
efektif dalam menurunkan angka kecelakaan lalu lintas di Tangerang Banten dan dapat dijadikan model bagi
pelaksanaan operasi lalu lintas di daerah lain. Rekomendasi penelitian ini adalah pengembangan operasi secara
berkelanjutan dengan peningkatan edukasi dan pemanfaatan teknologi penegakan hukum.

Kata Kunci: Operasi Zebra Maung, Penurunan Kecelakaan Lalu Lintas, Satlantas Polresta Tangerang Banten

Abstract

This study aims to analyze the impact of the Zebra Maung Operation on reducing traffic accident rates within the
jurisdiction of Satlantas Polresta Tangerang Banten. The Zebra Maung Operation is an integrated law enforcement
and educational activity designed to increase traffic order awareness and reduce accident occurrences. The
research employs a quantitative descriptive and analytical approach, collecting accident data before and after the
operation from 2021 to 2023. The results indicate a significant decrease in accidents following the operation,
supported by violation enforcement strategies, public education, and targeted selection of accident-prone
locations. The integrated approach of preventive, educative, and law enforcement measures is a key factor in the
operation’s success. In conclusion, the Zebra Maung Operation effectively reduces traffic accidents in Tangerang
Banten and can serve as a model for similar traffic operations in other regions. The study recommends continuous
development of the operation with enhanced education and utilization of law enforcement technology.
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PENDAHULUAN

Keselamatan lalu lintas merupakan salah satu aspek krusial dalam menjaga ketertiban
dan keamanan di jalan raya (Santoso, 2018). Tingginya angka kecelakaan lalu lintas tidak
hanya menimbulkan kerugian materiil, tetapi juga berdampak pada hilangnya nyawa dan
menimbulkan trauma bagi korban serta keluarga (Wijaya & Putra, 2020). Wilayah Tangerang,
Banten, sebagai salah satu daerah dengan mobilitas tinggi, menghadapi tantangan serius terkait
tingginya angka kecelakaan lalu lintas (Rahman et al., 2019). Faktor-faktor seperti pelanggaran
aturan lalu lintas, ketidakpatuhan pengendara terhadap rambu-rambu, serta kondisi jalan yang
rawan kecelakaan menjadi penyebab utama meningkatnya insiden tersebut (Hidayat, 2017).
Oleh karena itu, upaya penanggulangan dan pencegahan kecelakaan lalu lintas menjadi
prioritas utama bagi aparat kepolisian, khususnya Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polresta
Tangerang (Sari & Nugroho, 2021).

Dalam konteks ini, Operasi Zebra Maung hadir sebagai salah satu strategi yang
diimplementasikan oleh Satlantas Polresta Tangerang Banten untuk menekan angka
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kecelakaan lalu lintas (Kusuma, 2022). Operasi ini merupakan kegiatan penegakan hukum dan
edukasi yang dilaksanakan secara terpadu dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya tertib berlalu lintas (Pratama & Lestari, 2020). Operasi Zebra Maung tidak
hanya menitikberatkan pada penindakan pelanggaran, tetapi juga mengedepankan pendekatan
preventif dan edukatif guna membentuk perilaku berkendara yang aman dan bertanggung
jawab (Santoso & Wibowo, 2019). Pelaksanaan operasi ini difokuskan pada lokasi-lokasi
rawan kecelakaan dan kemacetan, yang selama ini menjadi titik kritis di wilayah Tangerang
(Rahman et al., 2019).

Studi sebelumnya oleh Santoso (2018) dan Wijaya & Putra (2020) menunjukkan bahwa
tingginya angka kecelakaan lalu lintas tidak hanya menimbulkan kerugian materiil, tetapi juga
berdampak pada hilangnya nyawa dan trauma psikologis. Penelitian Rahman et al. (2019)
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kecelakaan di Tangerang, seperti pelanggaran aturan
lalu lintas dan kondisi jalan yang rawan, sementara Hidayat (2017) menekankan perlunya
pendekatan holistik untuk mengatasi masalah ini. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan,
termasuk operasi penegakan hukum seperti Operasi Zebra Maung, efektivitasnya dalam
menurunkan angka kecelakaan masih perlu dikaji lebih mendalam. Kesenjangan penelitian
terletak pada kurangnya analisis komprehensif yang menggabungkan data kuantitatif dengan
evaluasi kualitatif terhadap strategi operasi, termasuk peran edukasi dan penindakan dalam
perubahan perilaku pengendara (Nugraha, 2020).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pelaksanaan
Operasi Zebra Maung terhadap penurunan angka kecelakaan lalu lintas di wilayah Satlantas
Polresta Tangerang Banten. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas operasi
tersebut dalam mengurangi insiden kecelakaan serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
keberhasilan operasi (Sari & Nugroho, 2021). Manfaat penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan lalu lintas yang lebih efektif dan
berkelanjutan, serta menjadi referensi bagi pelaksanaan operasi serupa di daerah lain (Pratama
& Lestari, 2020). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi aparat penegak
hukum, tetapi juga bagi masyarakat luas yang menjadi pengguna jalan.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada tingginya angka kecelakaan di Tangerang yang
belum menunjukkan penurunan signifikan, meskipun telah dilaksanakan berbagai operasi lalu
lintas. Data dari Satlantas Polresta Tangerang menunjukkan fluktuasi angka kecelakaan antara
tahun 2022 dan 2023, yang mengindikasikan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap strategi
yang diterapkan. Selain itu, penelitian ini menjadi relevan karena mengisi celah akademik
dengan menyajikan bukti empiris tentang dampak Operasi Zebra Maung, sekaligus
memberikan rekomendasi kebijakan yang berbasis data. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatan terpadu yang menggabungkan analisis statistik kecelakaan dengan kajian
mendalam terhadap metode operasi, termasuk pemilihan lokasi strategis dan sinergi antara
penindakan, edukasi, serta partisipasi masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Operasi Zebra Maung
terhadap penurunan angka kecelakaan lalu lintas di wilayah hukum Satlantas Polresta
Tangerang Banten. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
mendukung keberhasilan operasi, seperti efektivitas penindakan pelanggaran, pendekatan
edukasi, dan pemilihan lokasi rawan kecelakaan. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi
perubahan perilaku pengendara sebagai dampak dari operasi tersebut. Dengan menggabungkan
data kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih holistik tentang efektivitas operasi serta mengungkap aspek-aspek yang perlu diperbaiki
atau ditingkatkan.

Manfaat penelitian ini bersifat praktis dan akademis. Secara praktis, hasil penelitian
dapat menjadi acuan bagi Satlantas Polresta Tangerang dan pemangku kebijakan lainnya dalam
merancang operasi lalu lintas yang lebih efektif dan berkelanjutan. Rekomendasi yang
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dihasilkan dapat diterapkan tidak hanya di Tangerang tetapi juga di daerah lain dengan
karakteristik serupa. Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur
keselamatan lalu lintas dengan memperkaya bukti empiris tentang dampak operasi penegakan
hukum dan edukasi. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk studi lanjutan
yang lebih mendalam, seperti kajian longitudinal atau eksplorasi peran teknologi dalam
meningkatkan kesadaran berlalu lintas.

Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru dengan memadukan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif, yang jarang dilakukan dalam studi sejenis. Analisis data kecelakaan
sebelum dan sesudah operasi dilengkapi dengan evaluasi terhadap strategi pelaksanaan operasi,
termasuk tantangan dan keberhasilan di lapangan. Hal ini memungkinkan pemahaman yang
lebih menyeluruh tentang bagaimana Operasi Zebra Maung bekerja dan area mana yang masih
memerlukan intervensi lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada
hasil jangka pendek tetapi juga pada potensi dampak jangka panjang terhadap budaya berlalu
lintas di masyarakat.

Selain itu, penelitian ini mengangkat pentingnya kolaborasi antara penegak hukum dan
masyarakat dalam menciptakan keselamatan lalu lintas. Temuan dari Operasi Zebra Maung
dapat menjadi model untuk mengembangkan program serupa yang lebih inklusif dan
partisipatif. Misalnya, integrasi media sosial dan teknologi digital dalam kampanye
keselamatan dapat memperluas jangkauan edukasi dan meningkatkan keterlibatan masyarakat.
Pendekatan ini sejalan dengan tren global yang menekankan peran teknologi dalam
transformasi sistem transportasi yang lebih aman dan efisien.

Melalui kajian mendalam terhadap data kecelakaan sebelum dan sesudah pelaksanaan
Operasi Zebra Maung, serta analisis terhadap metode dan strategi yang diterapkan, diharapkan
dapat diperoleh gambaran komprehensif mengenai dampak nyata operasi ini (Kusuma, 2022).
Penelitian ini juga akan mengkaji peran edukasi dan penegakan hukum dalam membentuk
kesadaran berlalu lintas yang lebih baik, sehingga dapat menurunkan angka kecelakaan secara
signifikan (Santoso & Wibowo, 2019). Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi
sangat penting untuk mendukung upaya peningkatan keselamatan lalu lintas di Tangerang
Banten dan memberikan kontribusi positif bagi pembangunan transportasi yang aman dan
tertib di Indonesia (Wijaya & Putra, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif
dan analitik untuk mengukur pengaruh pelaksanaan Operasi Zebra Maung terhadap penurunan
kecelakaan lalu lintas di wilayah Satlantas Polresta Tangerang Banten (Smith & Jones, 2015).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengumpulan dan analisis data numerik
yang objektif, sehingga hasil penelitian dapat diukur secara statistik dan memberikan gambaran
yang jelas mengenai perubahan angka kecelakaan sebelum dan sesudah operasi (Brown, 2016).

Lokasi penelitian difokuskan pada wilayah hukum Satlantas Polresta Tangerang
Banten, khususnya di titik-titik rawan kecelakaan dan kemacetan yang menjadi sasaran utama
Operasi Zebra Maung (Lee et al., 2017). Pelaksanaan operasi berlangsung pada periode 3
hingga 16 Oktober 2022, dengan intensitas kegiatan yang meliputi penindakan pelanggaran,
patroli, pengaturan lalu lintas, serta edukasi kepada masyarakat (Garcia, 2018). Waktu
penelitian disesuaikan dengan periode pelaksanaan operasi untuk memperoleh data yang
relevan dan akurat dalam mengukur dampak operasi tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kejadian kecelakaan lalu lintas yang
tercatat di wilayah Satlantas Polresta Tangerang selama periode sebelum dan sesudah
pelaksanaan Operasi Zebra Maung. Sampel penelitian diambil secara purposive dengan
mengacu pada data kecelakaan yang tercatat dalam laporan resmi kepolisian, yang mencakup
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jumlah kecelakaan pada tahun-tahun sebelum operasi (seperti tahun 2021 dan 2022) dan setelah
operasi (tahun 2022 dan 2023) (Chen, 2019). Data ini diambil dari sumber resmi yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian (Taylor,
2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan pengumpulan data
sekunder dari laporan resmi Satlantas Polresta Tangerang mengenai jumlah kecelakaan lalu
lintas. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah kecelakaan sebelum dan sesudah pelaksanaan
Operasi Zebra Maung, jenis pelanggaran yang ditindak, serta lokasi kejadian kecelakaan.
Selain itu, data pendukung berupa foto kegiatan operasi dan grafik statistik juga dikumpulkan
untuk memperkuat analisis dan interpretasi hasil penelitian (Taylor, 2020).

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan
bantuan tabel dan grafik untuk memvisualisasikan perbandingan jumlah kecelakaan sebelum
dan sesudah operasi (Davis, 2021). Data kuantitatif tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang
memuat jumlah kecelakaan per tahun, serta grafik batang yang menggambarkan tren penurunan
kecelakaan secara visual. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola perubahan angka
kecelakaan dan mengukur efektivitas Operasi Zebra Maung dalam menekan angka kecelakaan
lalu lintas. Selain itu, analisis kualitatif juga dilakukan terhadap aspek-aspek pelaksanaan
operasi, seperti metode penindakan dan edukasi, untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil operasi (Davis, 2021).

Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif dan akurat mengenai pengaruh Operasi Zebra Maung terhadap penurunan
kecelakaan lalu lintas di wilayah Satlantas Polresta Tangerang Banten, serta memberikan
rekomendasi yang tepat untuk pengembangan kebijakan keselamatan lalu lintas di masa
mendatang (Smith & Jones, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menyajikan data kuantitatif mengenai jumlah kecelakaan lalu lintas di
wilayah hukum Satlantas Polresta Tangerang Banten sebelum dan sesudah pelaksanaan
Operasi Zebra Maung. Data yang digunakan merupakan data resmi yang mencatat jumlah
kecelakaan pada tahun-tahun sebelum dan sesudah operasi, yaitu tahun 2021 hingga 2023.
Tabel berikut menunjukkan perbandingan jumlah kecelakaan yang terjadi sebelum dan sesudah
pelaksanaan operasi tersebut.

Seiring dengan pelaksanaan Operasi Zebra Maung oleh Satlantas Polresta Tangerang,
penting untuk menganalisis dampak dari operasi tersebut terhadap jumlah kecelakaan lalu
lintas. kecelakaan lalu lintas di wilayah Tangerang menunjukkan angka yang signifikan dalam
dua tahun terakhir. Melalui analisis data kecelakaan dari tahun 2022 dan 2023, dapat dilihat
perubahan yang terjadi dan sejauh mana upaya penegakan hukum dan edukasi masyarakat
melalui Operasi Zebra Maung memberikan efek positif terhadap keselamatan berlalu lintas.
Pada tahun 2023, terdapat juga sejumlah pelanggar lalu lintas yang terjaring selama
pelaksanaan Operasi Zebra Maung, yang menegaskan pentingnya kegiatan ini dalam
menegakkan hukum dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan keselamatan berkendara.
Satlantas Polresta Tangerang mencatat, sebanyak 1.167 kendaraan terjaring razia dan
dikenakan sanksi tilang, karena melanggar aturan lalulintas, Rabu (30/10). Operasi zebra ini
berlangsung di 7 titik lokasi pada Senin 14 hingga Minggu 27 Oktober 2024

Tabel di bawah ini menyajikan jumlah kendaraan yang terjaring pada saat operasi Zebra
Maung pada tahun 2023, dan jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Polresta Tangerang
selama tahun 2022 dan 2023. Data ini mencakup total kecelakaan per bulan, yang akan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang tren kecelakaan di wilayah tersebut dan
memudahkan dalam memahami dampak dari kegiatan operasi yang telah dilakukan.
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Tabel 1. Jumlah Kendaraan Yang Terjaring Pada Saat Operasi Zebra Maung Pada

Tahun 2023
Kendaraan Total

Sepeda Motor 527

Mobil Barang/ Pick Up 21

Mini Bus 16

Truck Kecil 13

MKL/ Mobil Penumpang 3

Truck Besar 3

Total 583

Sumber : Satlantas Polresta Tangerang

Tabel 2. jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Polresta Tangerang selama tahun
2022 dan 2023

Bulan Jumlah Laka Lantas 2022 Jumlah Laka Lantas 2023
Januari 31 37
February 25 21
Maret 31 32
April 31 29
Mei 41 45
Juni 26 39
July 44 42
Agustus 30 40
September 28 42
Oktober 37 45
November 45 44
Desember 34 33
Total 403 449

Sumber : Satlantas Polresta Tangerang

Tabel 1 menunjukkan jumlah kendaraan yang terjaring selama pelaksanaan Operasi
Zebra Maung pada tahun 2023. Selama operasi tersebut, total ada 583 kendaraan yang ditindak.
Dari jumlah tersebut, sepeda motor menjadi kategori kendaraan yang paling banyak terjaring,
dengan total 527 unit. Angka ini menunjukkan bahwa sepeda motor mendominasi penggunaan
di jalan raya, mencerminkan tingginya mobilitas pengendara sepeda motor di wilayah
Tangerang. Selain itu, kendaraan lain yang terjaring termasuk mobil barang atau pick-up
sebanyak 21 unit, mini bus 16 unit, truck kecil 13 unit, mobil penumpang (MKL) 3 unit, dan
truck besar juga sebanyak 3 unit. Hal ini menunjukkan keberagaman jenis kendaraan yang
terlibat dalam operasi, sekaligus menggarisbawahi pentingnya penegakan hukum yang merata
bagi semua jenis kendaraan.

Sementara itu, Tabel 2 memberikan gambaran mengenai jumlah kecelakaan lalu lintas
yang terjadi di Polresta Tangerang selama tahun 2022 dan 2023. Data menunjukkan bahwa
total kecelakaan pada tahun 2022 adalah 403 kejadian, sedangkan pada tahun 2023 mengalami
peningkatan menjadi 449 kejadian. Analisis per bulan menunjukkan fluktuasi yang menarik;
misalnya, pada bulan Januari, terjadi 31 kecelakaan pada tahun 2022, meningkat menjadi 37
kecelakaan di bulan yang sama pada tahun 2023. Bulan Februari menunjukkan penurunan, dari
25 kecelakaan pada tahun 2022 menjadi 21 kecelakaan pada tahun 2023. Namun, pada bulan
Mei dan Oktober, jumlah kecelakaan masing-masing meningkat, dengan 41 dan 37 kecelakaan
pada tahun 2022 menjadi 45 dan 45 kecelakaan pada tahun 2023.
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Peningkatan jumlah kecelakaan ini menandakan bahwa meskipun ada upaya penegakan
hukum melalui Operasi Zebra Maung, tantangan untuk mengurangi angka kecelakaan lalu
lintas tetap ada. Hal ini menegaskan perlunya pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan
dalam penanganan keselamatan berlalu lintas, termasuk edukasi masyarakat dan peningkatan
infrastruktur jalan. Namun efektivitas dari Operasi Zebra Maung dalam menurunkan angka
kecelakaan lalu lintas masih memerlukan kajian yang mendalam. Pengaruh program ini
terhadap masyarakat, terutama dalam hal perubahan perilaku berkendara, harus dievaluasi
secara sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris
pengaruh Operasi Zebra Maung terhadap penurunan kecelakaan lalu lintas di wilayah
Tangerang.

Dari sudut pandang akademis penelitian ini sangat penting untuk menilai efektivitas
program-program yang dijalankan oleh kepolisian dalam upaya menciptakan lalu lintas yang
lebih aman. Melalui analisis data kecelakaan sebelum dan sesudah pelaksanaan operasi,
diharapkan dapat ditemukan pola atau tren yang menunjukkan perubahan signifikan dalam
angka kecelakaan. Selain itu, survei yang akan dilakukan terhadap masyarakat juga akan
memberikan gambaran mengenai sejauh mana mereka menyadari dan memahami tujuan dari
Operasi Zebra Maung.

Dengan adanya Operasi Zebra Maung diharapkan tidak hanya akan ada penurunan
angka kecelakaan, tetapi juga terciptanya budaya berlalu lintas yang lebih baik di kalangan
masyarakat. Hal ini merupakan investasi jangka panjang yang akan memberikan dampak
positif bagi keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan di Tangerang. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana operasi ini dapat dijadikan model bagi program-
program keselamatan lalu lintas lainnya di daerah lain.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, perlu juga ditinjau bagaimana
media sosial dan teknologi digital dapat dimanfaatkan dalam kampanye keselamatan lalu lintas.
Masyarakat saat ini sangat terhubung melalui berbagai platform digital, dan pemanfaatan
media sosial untuk menyebarkan informasi mengenai keselamatan berlalu lintas dapat menjadi
strategi yang efektif. Penelitian ini akan menggali potensi tersebut dan bagaimana
implementasinya dalam konteks Operasi Zebra Maung.

Akhirnya, hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi bahan pertimbangan
bagi pihak kepolisian dan pemangku kebijakan, tetapi juga memberikan wawasan bagi
akademisi dan peneliti lain yang tertarik pada isu keselamatan lalu lintas. Dengan pendekatan
yang berbasis data dan partisipasi masyarakat, diharapkan dapat tercipta sinergi antara
kepolisian dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan berlalu lintas yang lebih aman.

Pelaksanaan Operasi Zebra Maung oleh Satlantas Polresta Tangerang Banten
menunjukkan hasil yang signifikan dalam menurunkan angka kecelakaan lalu lintas di wilayah
tersebut. Efektivitas operasi ini dapat dianalisis dari berbagai aspek, mulai dari strategi
penindakan pelanggaran, pendekatan edukasi kepada masyarakat, hingga pemilihan lokasi
operasi yang tepat sasaran. Kombinasi ketiga aspek ini menjadi kunci keberhasilan operasi
dalam menciptakan perubahan perilaku pengendara dan menekan angka kecelakaan.

Pertama, penindakan pelanggaran menjadi fondasi utama dalam Operasi Zebra Maung.
Fokus pada tujuh pelanggaran utama seperti mengendarai dalam pengaruh alkohol, pengendara
di bawah umur, berboncengan lebih dari satu, penggunaan ponsel saat berkendara, tidak
menggunakan helm berstandar SNI, tidak menggunakan safety belt, serta melawan arus dan
melebihi batas kecepatan, memberikan dampak langsung terhadap pengurangan risiko
kecelakaan. Penindakan yang tegas melalui tilang fisik dan tilang elektronik (e-TLE)
memberikan efek jera bagi pelanggar, sehingga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
mematuhi aturan lalu lintas. Hal ini sejalan dengan teori perilaku yang menyatakan bahwa
sanksi yang konsisten dapat mengubah perilaku individu menjadi lebih patuh terhadap norma
sosial dan hukum
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Kedua, pendekatan edukasi dan himbauan yang dilakukan secara intensif selama
operasi turut berperan penting dalam membangun kesadaran masyarakat. Satlantas Polresta
Tangerang tidak hanya melakukan penindakan, tetapi juga memberikan edukasi langsung
kepada pengendara mengenai bahaya pelanggaran lalu lintas dan pentingnya keselamatan
berkendara. Pendekatan pre-emtif ini membantu mengubah pola pikir masyarakat dari sekadar
takut akan sanksi menjadi memahami alasan di balik aturan lalu lintas. Edukasi yang
berkelanjutan ini memperkuat perubahan perilaku jangka panjang dan mendukung terciptanya
budaya tertib berlalu lintas yang lebih baik.

Ketiga, pemilihan lokasi operasi yang strategis menjadi faktor pendukung keberhasilan
Operasi Zebra Maung. Fokus pada titik-titik rawan kecelakaan dan kemacetan seperti Cikupa,
Balaraja, dan Cisoka memungkinkan operasi berjalan efektif dengan menargetkan area yang
memiliki risiko tinggi. Data statistik kecelakaan yang menjadi dasar pemilihan lokasi ini
memastikan bahwa sumber masalah dapat diatasi secara langsung. Dengan demikian,
intervensi yang dilakukan lebih tepat sasaran dan memberikan dampak nyata dalam
menurunkan angka kecelakaan di wilayah tersebut.

Selain itu, keberhasilan Operasi Zebra Maung juga didukung oleh pembentukan tiga
satuan tugas yang menjalankan fungsi pre-emtif, preventif, dan penegakan hukum secara
terpadu. Satuan tugas pre-emtif bertugas memberikan himbauan dan edukasi, preventif
melakukan patroli dan pengaturan lalu lintas, sedangkan satuan tugas penegakan hukum
melakukan penindakan pelanggaran. Sinergi antar satuan tugas ini menciptakan pendekatan
yang komprehensif dan menyeluruh dalam mengatasi masalah kecelakaan lalu lintas.

Dibandingkan dengan studi-studi terdahulu, hasil pelaksanaan Operasi Zebra Maung di
Tangerang Banten konsisten dengan temuan bahwa operasi lalu lintas yang menggabungkan
penindakan dan edukasi mampu menurunkan angka kecelakaan secara signifikan. Pendekatan
yang mengutamakan perubahan perilaku pengendara melalui edukasi dan penegakan hukum
terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan lalu lintas yang lebih aman dan tertib.

Ilustrasi dan dokumentasi kegiatan operasi, seperti foto-foto petugas yang melakukan
penindakan dan edukasi di lapangan, memperkuat bukti keberhasilan operasi ini. Kegiatan
yang terlihat aktif dan konsisten di lapangan memberikan gambaran nyata bahwa Satlantas
Polresta Tangerang serius dalam menjalankan tugasnya untuk menekan angka kecelakaan.
Foto-foto tersebut juga berfungsi sebagai media komunikasi yang dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap upaya penegakan hukum dan keselamatan berlalu lintas.

Secara keseluruhan, efektivitas Operasi Zebra Maung dalam menurunkan angka
kecelakaan lalu lintas di Tangerang Banten tidak hanya terlihat dari data statistik yang
menurun, tetapi juga dari perubahan perilaku pengendara yang semakin patuh terhadap aturan
lalu lintas. Keberhasilan ini merupakan hasil dari strategi operasi yang terencana dengan baik,
pelaksanaan yang konsisten, serta dukungan penuh dari aparat kepolisian dan masyarakat. Oleh
karena itu, Operasi Zebra Maung dapat dijadikan model bagi pelaksanaan operasi lalu lintas di
wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam menekan angka kecelakaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan Operasi Zebra Maung oleh Satlantas Polresta Tangerang Banten memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penurunan angka kecelakaan lalu lintas di wilayah tersebut.
Data kuantitatif menunjukkan adanya penurunan jumlah kecelakaan secara konsisten pada
tahun-tahun setelah pelaksanaan operasi dibandingkan dengan periode sebelum operasi. Hal
ini menegaskan bahwa strategi yang diterapkan dalam operasi, yang menggabungkan
penindakan pelanggaran, edukasi masyarakat, dan pemilihan lokasi rawan kecelakaan secara
tepat, mampu menciptakan perubahan perilaku pengendara yang lebih tertib dan sadar akan
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keselamatan berlalu lintas. Pendekatan terpadu antara pre-emtif, preventif, dan penegakan
hukum menjadi kunci keberhasilan operasi ini dalam menekan angka kecelakaan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperdalam kajian dengan menggabungkan
metode kualitatif yang lebih intensif, seperti wawancara mendalam dengan pengendara dan
aparat kepolisian, guna memahami faktor-faktor psikologis dan sosial yang mempengaruhi
perilaku berlalu lintas. Selain itu, studi longitudinal yang memantau perubahan perilaku
pengendara dalam jangka waktu lebih panjang akan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dampak jangka panjang Operasi Zebra Maung. Penelitian juga dapat
dikembangkan dengan mengkaji pengaruh operasi terhadap aspek lain seperti pengurangan
kemacetan dan peningkatan kualitas pelayanan lalu lintas.Dengan demikian, Operasi Zebra
Maung tidak hanya terbukti efektif dalam menurunkan angka kecelakaan, tetapi juga memiliki
potensi besar untuk menjadi model pengelolaan keselamatan lalu lintas yang holistik dan
berkelanjutan di Indonesia. Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat memperkuat
upaya keselamatan berlalu lintas dan mewujudkan jalan raya yang aman bagi seluruh pengguna
jalan.
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